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Abstrak 

Abstrak ini membahas tentang metode tajdid dalam pengembangan nalar siswa di TPQ 

At Taqwa Banaran Kertosono. Metode tajdid adalah sebuah pendekatan pendidikan islam yang 

bertujuan untuk memperbarui dan mengembangkan pemahaman serta nalar siswa dalam 

memahami ajaran agama islam. Melalui metode ini, siswa akan diajak untuk lebih memahami 

konsep-konsep agama islam secara mendalam dan kritis. TPQ At Taqwa Banaran Kertosono 

merupakan lembaga pendidikan islam yang memberikan pendidikan agama kepada siswa usia dini. 

Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan yang diberikan, metode tajdid diimplementasikan 

sebagai salah satu pendekatan pembelajaran di TPQ ini. Metode tajdid ini melibatkan guru-guru 

yang memiliki pemahaman yang mendalam tentang agama islam serta mampu mengaplikasikan 

metode pembelajaran yang inovatif dan interaktif. 

Pada penelitian ini, metode tajdid diterapkan dalam pengembangan nalar siswa di TPQ 

At Taqwa Banaran Kertosono. Metode ini melibatkan berbagai kegiatan pembelajaran seperti 

diskusi, permainan edukatif, dan simulasi yang bertujuan untuk memperkuat pemahaman siswa 

tentang ajaran agama islam. Selain itu, penggunaan media pembelajaran seperti multimedia dan 

teknologi informasi juga dilibatkan untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan 

interaktif bagi siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode tajdid memiliki dampak yang 

positif dalam pengembangan nalar siswa di TPQ At Taqwa Banaran Kertosono. Siswa menjadi 

lebih aktif dan antusias dalam proses pembelajaran, pemahaman mereka tentang ajaran agama 

islam meningkat, dan kemampuan berpikir kritis juga terasah dengan baik. Hal ini menunjukkan 
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bahwa metode tajdid dapat menjadi alternatif yang efektif dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan islam di TPQ maupun lembaga pendidikan islam lainnya. 

Kata kunci: metode tajdid, pengembangan nalar siswa, TPQ At Taqwa Banaran Kertosono, 

 

Pendahuluan 

Dasar metode tajdid dalam pengembangan nalar siswa di TPQ At Taqwa Banaran 

Kertosono didasarkan pada pemahaman bahwa pendidikan islam harus terus berkembang dan 

relevan dengan zaman. Metode tajdid mengambil inspirasi dari prinsip-prinsip dalam islam yang 

mendorong umat islam untuk terus belajar, berpikir kritis, dan mengembangkan pemahaman 

mereka tentang ajaran agama. Sebagaimana disebutkan oleh (Wathon, 2016) bahwa peran otak 

sangat penting guna memahami kondisi sekitarnya 

Selain itu, metode tajdid juga berdasarkan pada prinsip bahwa pendidikan islam harus 

melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Siswa harus diajak untuk berpikir 

mandiri, mengajukan pertanyaan, dan mencari jawaban secara kritis. Dalam konteks TPQ At 

Taqwa Banaran Kertosono, metode tajdid digunakan untuk membantu siswa mengembangkan 

nalar mereka tentang ajaran agama islam. 

Metode tajdid juga didasarkan pada penggunaan media pembelajaran dan teknologi 

informasi sebagai sarana untuk meningkatkan daya tarik dan efektivitas pembelajaran. Dengan 

menggunakan media pembelajaran seperti multimedia, siswa dapat lebih terlibat dan tertarik dalam 

proses pembelajaran. Selain itu, teknologi informasi seperti komputer dan internet juga dapat 

digunakan untuk mengakses sumber belajar yang lebih luas dan mendalam. 

Selain itu, metode tajdid juga didasarkan pada peran guru yang memiliki pemahaman 

yang mendalam tentang ajaran agama islam dan mampu mengaplikasikan metode pembelajaran 

yang inovatif. Guru sebagai fasilitator belajar harus mampu mengarahkan siswa dalam memahami 

konsep-konsep agama islam secara mendalam dan kritis. Hal ini senada dengan (Iryance, 2017) 

bahwa metode yang baik mampu menumbuhkan sikap kritis terhadap isu isu yang terjadi. 

Dalam TPQ At Taqwa Banaran Kertosono, metode tajdid menjadi dasar dalam 

pengembangan nalar siswa dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang ajaran 
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agama islam, mengembangkan kemampuan berpikir kritis, dan menghasilkan generasi yang 

memiliki pemahaman agama yang kuat dan relevan dengan zaman. 

 

Dengan dasar yang kuat, metode tajdid dalam pengembangan nalar siswa di TPQ At 

Taqwa Banaran Kertosono dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan islam yang diberikan kepada siswa. 

Dalam pengembangan metode tajdid dalam pengembangan nalar siswa di TPQ At 

Taqwa Banaran Kertosono, terdapat beberapa langkah yang dilakukan. Pertama, guru-guru di TPQ 

ini terus mengembangkan pemahaman mereka tentang ajaran agama Islam melalui studi mendalam 

tentang Al-Qur'an dan hadis serta mengikuti pelatihan-pelatihan terkait pendidikan Islam. 

Kemudian, guru-guru juga mengembangkan bahan ajar yang inovatif dan relevan 

dengan kebutuhan siswa. Mereka menggunakan media pembelajaran seperti multimedia, rekaman 

audio, dan gambar-gambar yang menarik untuk memperkuat pemahaman siswa tentang konsep-

konsep agama Islam. 

Selain itu, TPQ At Taqwa Banaran Kertosono juga menggunakan teknologi informasi 

dalam proses pembelajaran. Siswa dapat mengakses materi pembelajaran melalui platform online 

yang disediakan oleh TPQ. Mereka juga dapat berkomunikasi dengan guru dan teman-teman 

mereka melalui fitur-fitur yang tersedia dalam platform tersebut. 

Selama proses pembelajaran, metode tajdid juga diterapkan melalui diskusi kelompok, 

simulasi, dan permainan edukatif. Siswa diajak untuk berpikir kritis, mengajukan pertanyaan, dan 

mencari jawaban melalui penelitian mandiri. Dengan demikian, mereka dapat mengembangkan 

nalar mereka tentang ajaran agama Islam dengan lebih baik. 

Selain itu, TPQ At Taqwa Banaran Kertosono juga menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang kondusif. Mereka menyediakan fasilitas yang mendukung proses 

pembelajaran, seperti perpustakaan, ruang diskusi, dan laboratorium komputer. Hal ini 

memungkinkan siswa untuk belajar dengan nyaman dan mendapatkan pengalaman belajar yang 

lebih baik. 
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Melalui pengembangan metode tajdid ini, TPQ At Taqwa Banaran Kertosono berharap 

dapat menghasilkan siswa yang memiliki pemahaman agama Islam yang kuat, kemampuan 

berpikir kritis yang baik, dan motivasi untuk terus belajar dan berkembang. Dengan demikian, 

TPQ ini dapat berperan aktif dalam mendidik generasi muda yang berakhlak mulia dan 

berwawasan agama. 

 

Pembahasan 

Metode Tajdid dalam pengembangan nalar siswa di TPQ At Taqwa Banaran Kertosono 

adalah pendekatan pendidikan Islam yang bertujuan untuk memperbarui dan mengembangkan 

pemahaman serta nalar siswa dalam memahami ajaran agama Islam. Metode ini mengacu pada 

prinsip-prinsip dalam agama Islam yang mendorong umat Islam untuk terus belajar, berpikir kritis, 

dan mengembangkan pemahaman mereka tentang ajaran agama. 

Dalam konteks TPQ At Taqwa Banaran Kertosono, metode Tajdid diterapkan dengan 

menggabungkan berbagai pendekatan pembelajaran yang inovatif dan interaktif. Guru-guru di 

TPQ ini menggunakan media pembelajaran seperti multimedia, rekaman audio, dan gambar-

gambar yang menarik untuk memperkuat pemahaman siswa tentang konsep-konsep agama Islam. 

Selain itu, metode Tajdid juga melibatkan penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi dalam proses pembelajaran. Siswa dapat mengakses materi pembelajaran melalui 

platform online yang disediakan oleh TPQ. Mereka juga dapat berkomunikasi dengan guru dan 

teman-teman mereka melalui fitur-fitur yang tersedia dalam platform tersebut. 

Selama proses pembelajaran, metode Tajdid mendorong siswa untuk aktif 

berpartisipasi dengan melibatkan mereka dalam diskusi kelompok, simulasi, dan permainan 

edukatif. Siswa diajak untuk berpikir kritis, mengajukan pertanyaan, dan mencari jawaban melalui 

penelitian mandiri. 

Melalui metode Tajdid ini, TPQ At Taqwa Banaran Kertosono bertujuan untuk 

mengembangkan nalar siswa dalam memahami ajaran agama Islam secara lebih mendalam dan 

kritis. Metode ini juga diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, mengembangkan 
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kemampuan berpikir kritis, dan menghasilkan generasi yang memiliki pemahaman agama yang 

kuat dan relevan dengan zaman. 

 

Dengan demikian, metode Tajdid dalam pengembangan nalar siswa di TPQ At Taqwa 

Banaran Kertosono menjadi landasan penting dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan 

Islam yang diberikan kepada siswa. 

Metode Tajdid dalam pengembangan nalar siswa di TPQ At Taqwa Banaran Kertosono 

dapat diklasifikasikan menjadi beberapa kategori. Berikut ini adalah klasifikasi metode Tajdid 

yang digunakan dalam pengembangan nalar siswa di TPQ tersebut: 

Pendekatan Pembelajaran Aktif: Metode Tajdid ini melibatkan siswa secara aktif dalam 

proses pembelajaran. Guru mengajak siswa untuk berdiskusi, berpartisipasi dalam permainan 

edukatif, dan melakukan simulasi. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa 

melalui pengalaman langsung dan interaksi dengan materi pembelajaran. 

Penggunaan Media Pembelajaran: Metode Tajdid ini menggunakan berbagai media 

pembelajaran seperti multimedia, rekaman audio, dan gambar-gambar yang menarik. Media ini 

digunakan untuk memperkuat pemahaman siswa tentang ajaran agama Islam dengan cara yang 

lebih visual dan menarik, sehingga meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. 

Pemanfaatan Teknologi Informasi: Metode Tajdid ini mengintegrasikan teknologi 

informasi dan komunikasi dalam proses pembelajaran. Siswa dapat mengakses materi 

pembelajaran melalui platform online yang disediakan oleh TPQ. Mereka juga dapat 

berkomunikasi dengan guru dan teman-teman mereka melalui fitur-fitur yang tersedia dalam 

platform tersebut. Penggunaan teknologi ini memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri 

dan memperluas akses mereka terhadap sumber belajar. 

Pembelajaran Berbasis Masalah: Metode Tajdid ini mendorong siswa untuk berpikir 

kritis dengan mengajukan pertanyaan dan mencari solusi atas masalah-masalah yang relevan 

dengan ajaran agama Islam. Siswa diajak untuk menerapkan pemahaman mereka dalam situasi 

nyata dan mencari solusi yang tepat berdasarkan nilai-nilai agama. 
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Pembelajaran Kolaboratif: Metode Tajdid ini mendorong siswa untuk bekerja sama 

dalam kelompok untuk mencapai pemahaman yang lebih baik. Guru memberikan tugas-tugas 

kolaboratif yang memungkinkan siswa untuk saling berbagi pengetahuan dan pengalaman mereka. 

Hal ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa melalui diskusi dan refleksi bersama. 

 

Dengan mengklasifikasikan metode Tajdid dalam pengembangan nalar siswa di TPQ 

At Taqwa Banaran Kertosono, TPQ ini dapat mengoptimalkan penggunaan berbagai pendekatan 

dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Hal ini akan membantu dalam 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif dan memperkuat pemahaman siswa tentang 

ajaran agama Islam. 

Dalam pengembangan metode Tajdid dalam pengembangan nalar siswa di TPQ At 

Taqwa Banaran Kertosono, beberapa kendala yang biasa dihadapi adalah sebagai berikut: 

Keterbatasan sumber daya: Salah satu kendala yang sering dihadapi adalah 

keterbatasan sumber daya, seperti anggaran, fasilitas, dan teknologi. TPQ At Taqwa Banaran 

Kertosono mungkin menghadapi kendala dalam memperoleh peralatan pembelajaran yang 

canggih atau fasilitas yang memadai. Hal ini dapat mempengaruhi efektivitas implementasi 

metode Tajdid dalam pengembangan nalar siswa. 

Kurangnya pelatihan dan pemahaman guru: Metode Tajdid dalam pengembangan nalar 

siswa memerlukan pemahaman yang mendalam tentang ajaran agama Islam dan keterampilan 

mengajar yang baik. Jika guru-guru di TPQ kurang mendapatkan pelatihan yang memadai atau 

memiliki pemahaman yang terbatas, hal ini dapat menjadi kendala dalam mengimplementasikan 

metode ini dengan efektif. 

Tantangan teknis: Penggunaan teknologi informasi dalam metode Tajdid dapat 

menghadirkan tantangan teknis, seperti masalah koneksi internet yang tidak stabil atau kesulitan 

dalam mengoperasikan perangkat teknologi. Hal ini dapat menghambat kemampuan siswa untuk 

mengakses dan menggunakan materi pembelajaran secara optimal. 

Tantangan motivasi siswa: Meskipun metode Tajdid bertujuan untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa, namun terkadang siswa mungkin mengalami kendala dalam 
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mempertahankan motivasi mereka. Faktor-faktor seperti kurangnya minat atau tekanan akademik 

dapat mempengaruhi keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

 

Tantangan penilaian: Metode Tajdid yang menekankan pada pengembangan nalar 

siswa dapat melibatkan penilaian yang berbeda dari metode pembelajaran tradisional. Guru 

mungkin menghadapi tantangan dalam merancang dan menerapkan metode penilaian yang sesuai 

untuk mengukur perkembangan nalar siswa secara akurat. 

Meskipun ada kendala-kendala yang mungkin dihadapi dalam pengembangan metode 

Tajdid di TPQ At Taqwa Banaran Kertosono, upaya yang berkelanjutan untuk mengatasi kendala-

kendala tersebut dapat membantu dalam meningkatkan efektivitas implementasi metode dan 

meningkatkan kualitas pendidikan Islam yang diberikan kepada siswa. 

Metode Tajdid memiliki beberapa kelebihan dalam pengembangan nalar siswa di TPQ 

At Taqwa Banaran Kertosono. Berikut ini adalah beberapa kelebihan metode Tajdid: 

Memperbarui Pemahaman Agama: Metode Tajdid bertujuan untuk memperbarui dan 

mengembangkan pemahaman siswa tentang ajaran agama Islam. Dengan mengintegrasikan 

pendekatan pembelajaran yang inovatif dan interaktif, metode ini membantu siswa untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan relevan dengan zaman tentang ajaran agama 

Islam. 

Meningkatkan Keterlibatan Siswa: Metode Tajdid mendorong keterlibatan aktif siswa 

dalam proses pembelajaran. Melalui penggunaan media pembelajaran yang menarik dan teknologi 

informasi, siswa menjadi lebih terlibat dan tertarik dalam mempelajari ajaran agama Islam. Hal ini 

dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar dan mengembangkan nalar mereka. 

Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis: Metode Tajdid mendorong siswa untuk 

berpikir kritis dan analitis dalam memahami ajaran agama Islam. Dengan mempertanyakan, 

memecahkan masalah, dan menerapkan pemahaman mereka dalam situasi nyata, siswa dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis yang penting untuk kehidupan sehari-hari dan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang ajaran agama Islam. 
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Mendorong Kolaborasi dan Komunikasi: Metode Tajdid mempromosikan 

pembelajaran kolaboratif di antara siswa. Melalui diskusi kelompok, simulasi, dan permainan 

edukatif, siswa dapat berinteraksi dengan teman-teman mereka dan saling berbagi pengetahuan 

serta perspektif. Hal ini dapat memperluas pemahaman siswa dan meningkatkan kemampuan 

mereka dalam berkomunikasi dan bekerja sama. 

Menggunakan Teknologi sebagai Sarana Pembelajaran: Metode Tajdid memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi sebagai sarana pembelajaran. Dengan menggunakan platform 

online dan media digital, siswa dapat mengakses materi pembelajaran dengan lebih fleksibel dan 

memperoleh akses yang lebih luas terhadap sumber belajar. Penggunaan teknologi ini juga dapat 

meningkatkan minat siswa dan membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif. 

Dengan kelebihan-kelebihan ini, metode Tajdid dalam pengembangan nalar siswa di 

TPQ At Taqwa Banaran Kertosono dapat membantu siswa dalam mengembangkan pemahaman 

yang lebih mendalam tentang ajaran agama Islam, meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran, dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis serta kolaborasi siswa. 

Meskipun Metode Tajdid memiliki banyak kelebihan, namun juga ada beberapa 

kekurangan yang dapat dihadapi dalam pengembangan nalar siswa di TPQ At Taqwa Banaran 

Kertosono. Beberapa kekurangan tersebut antara lain: 

Kurangnya Sumber Daya: Implementasi Metode Tajdid mungkin terbatas oleh 

keterbatasan sumber daya, seperti anggaran terbatas, kurangnya fasilitas yang memadai, dan 

kurangnya akses terhadap teknologi. Hal ini dapat mempengaruhi kemampuan TPQ At Taqwa 

Banaran Kertosono untuk melaksanakan metode ini dengan efektif dan menyediakan lingkungan 

pembelajaran yang optimal. 

Tantangan Teknis: Penggunaan teknologi informasi dan media pembelajaran dalam 

Metode Tajdid dapat menghadirkan tantangan teknis. Masalah seperti koneksi internet yang tidak 

stabil, kerusakan perangkat teknologi, atau kurangnya pengetahuan tentang pengoperasian 

teknologi dapat menghambat proses pembelajaran dan mengurangi efektivitas metode ini. 

Persiapan dan Pelatihan Guru: Metode Tajdid membutuhkan persiapan dan pelatihan 

yang memadai bagi guru agar dapat mengimplementasikan metode ini dengan baik. Kurangnya 
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persiapan dan pelatihan dapat mengurangi kemampuan guru untuk mengajar secara efektif dan 

memanfaatkan metode ini secara optimal dalam pengembangan nalar siswa. 

Tantangan Penilaian: Metode Tajdid mungkin menghadapi tantangan dalam hal 

penilaian. Metode ini menekankan pada pengembangan nalar dan pemahaman siswa, yang 

mungkin sulit diukur dengan metode penilaian tradisional. Guru perlu mengembangkan metode 

penilaian yang sesuai untuk memperoleh pemahaman yang akurat tentang perkembangan nalar 

siswa. 

Kurangnya Motivasi Siswa: Meskipun Metode Tajdid dirancang untuk meningkatkan 

motivasi siswa dalam pembelajaran, namun faktor-faktor seperti kurangnya minat atau tekanan 

akademik dapat mengurangi motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini dapat 

mempengaruhi efektivitas metode ini dalam pengembangan nalar siswa. 

Meskipun ada beberapa kekurangan yang mungkin dihadapi dalam pengembangan 

nalar siswa dengan Metode Tajdid di TPQ At Taqwa Banaran Kertosono, upaya yang berkelanjutan 

dalam mengatasi kendala-kendala ini dapat membantu dalam meningkatkan efektivitas metode 

dan memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih baik bagi siswa. 

Metode Tajdid dalam pengembangan nalar siswa di TPQ At Taqwa Banaran Kertosono 

didasarkan pada konsep-konsep berikut: 

Pembaruan Pemahaman Agama: Metode Tajdid bertujuan untuk memperbarui dan 

mengembangkan pemahaman siswa tentang ajaran agama Islam. Konsep ini melibatkan 

penyampaian ajaran agama dengan pendekatan yang relevan dengan zaman dan kebutuhan siswa. 

Hal ini memungkinkan siswa untuk memahami ajaran agama secara lebih mendalam dan 

kontekstual. 

Pembelajaran Interaktif: Metode Tajdid mendorong pembelajaran yang interaktif di 

mana siswa aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Konsep ini melibatkan penggunaan berbagai 

metode pembelajaran seperti diskusi, simulasi, permainan peran, dan proyek kolaboratif. Melalui 

interaksi ini, siswa dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik dan mengembangkan nalar 

mereka secara aktif. 
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Pemanfaatan Teknologi: Metode Tajdid menggunakan teknologi informasi dan 

komunikasi sebagai sarana pembelajaran. Konsep ini melibatkan penggunaan media digital, 

platform online, dan perangkat teknologi lainnya untuk menyajikan materi pembelajaran dengan 

cara yang menarik dan interaktif. Dengan memanfaatkan teknologi, siswa dapat mengakses 

sumber belajar yang lebih luas dan belajar secara mandiri. 

 

Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis: Metode Tajdid mendorong pengembangan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Konsep ini melibatkan pemberian tantangan berpikir, pemecahan 

masalah, dan analisis terhadap materi pembelajaran. Dengan cara ini, siswa dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir yang kritis, analitis, dan logis untuk memahami ajaran agama secara lebih 

mendalam. 

Kolaborasi dan Komunikasi: Metode Tajdid mendorong siswa untuk bekerja sama 

dalam kelompok, berdiskusi, dan berbagi pengetahuan. Konsep ini melibatkan kolaborasi antar 

siswa dalam pembelajaran, sehingga mereka dapat saling belajar dan bertukar informasi. Melalui 

kolaborasi ini, siswa dapat mengembangkan kemampuan komunikasi dan sosial mereka. 

Dengan menerapkan konsep-konsep ini dalam pengembangan nalar siswa, Metode 

Tajdid di TPQ At Taqwa Banaran Kertosono berupaya untuk memberikan pengalaman 

pembelajaran yang interaktif, relevan, dan memperkuat pemahaman siswa tentang ajaran agama 

Islam. 

Dalam implementasi Metode Tajdid dalam pengembangan nalar siswa di TPQ At 

Taqwa Banaran Kertosono, beberapa langkah dapat dilakukan: 

Perencanaan Pembelajaran: Guru dan staf TPQ perlu merencanakan pembelajaran 

dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip Metode Tajdid. Mereka harus mengidentifikasi tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai, memilih strategi pembelajaran yang sesuai, dan menentukan 

konten ajaran agama yang relevan dengan kebutuhan siswa. 

Penggunaan Media Pembelajaran: Guru dapat menggunakan berbagai media 

pembelajaran seperti video, presentasi digital, permainan edukatif, atau platform online untuk 

menyajikan materi pembelajaran. Media ini dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan 
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interaktif bagi siswa. Guru juga perlu memastikan bahwa media yang digunakan sesuai dengan 

konten ajaran agama dan dapat diakses oleh semua siswa. 

Pembelajaran Aktif dan Kolaboratif: Guru perlu mendorong siswa untuk terlibat secara 

aktif dalam pembelajaran. Diskusi kelompok, proyek kolaboratif, atau permainan peran dapat 

digunakan untuk membangun keterlibatan dan partisipasi siswa. Guru juga dapat memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman mereka dalam memahami 

ajaran agama. 

Pengembangan Kemampuan Berpikir Kritis: Guru dapat memfasilitasi pembelajaran 

yang mendorong siswa untuk berpikir kritis dan analitis. Mereka dapat memberikan pertanyaan 

yang memicu pemikiran siswa, mendorong pemecahan masalah, dan melibatkan siswa dalam 

analisis terhadap materi pembelajaran. Guru juga dapat memberikan umpan balik konstruktif 

untuk membantu siswa meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka. 

Evaluasi Pembelajaran: Guru perlu menggunakan metode penilaian yang sesuai untuk 

mengukur pemahaman siswa tentang ajaran agama. Selain tes tertulis, guru juga dapat 

menggunakan tugas proyek, presentasi, atau diskusi kelompok sebagai bentuk penilaian. Evaluasi 

pembelajaran harus memperhatikan kemajuan siswa dalam pengembangan nalar dan pemahaman 

tentang ajaran agama. 

Pelatihan dan Dukungan Guru: Guru harus diberikan pelatihan dan dukungan yang 

memadai dalam mengimplementasikan Metode Tajdid. Ini meliputi pelatihan teknologi, 

pemahaman tentang pendekatan pembelajaran yang inovatif, dan strategi pengajaran yang sesuai. 

Guru juga perlu mendapatkan dukungan dari manajemen TPQ dan kolaborasi dengan rekan guru 

untuk berbagi pengalaman dan praktik terbaik. 

Dengan implementasi yang baik, Metode Tajdid dapat membantu dalam 

pengembangan nalar siswa di TPQ At Taqwa Banaran Kertosono dan meningkatkan pemahaman 

mereka tentang ajaran agama Islam. 

Dalam penerapan Metode Tajdid dalam pengembangan nalar siswa di TPQ At Taqwa 

Banaran Kertosono, beberapa langkah konkret dapat dilakukan: 
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Pembaruan Materi Pembelajaran: Guru di TPQ At Taqwa Banaran Kertosono perlu 

memperbarui dan mengkaji ulang materi pembelajaran yang disampaikan kepada siswa. Mereka 

harus memastikan bahwa materi yang diajarkan tetap relevan dengan konteks zaman dan 

kebutuhan siswa. Hal ini dapat dilakukan melalui penyusunan kurikulum yang sesuai dengan 

perkembangan terkini dan mengintegrasikan isu-isu aktual dalam ajaran agama. 

Penggunaan Media Pembelajaran: Guru dapat memanfaatkan berbagai media 

pembelajaran seperti presentasi digital, video pembelajaran, atau platform online untuk 

menyajikan materi pembelajaran. Media ini dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan 

interaktif bagi siswa. Guru juga dapat memanfaatkan sumber daya digital, seperti aplikasi atau 

situs web, yang menyediakan konten agama yang interaktif dan mudah diakses oleh siswa. 

Pembelajaran Kolaboratif: Guru dapat mendorong siswa untuk bekerja sama dalam 

kelompok dan berdiskusi dalam pembelajaran. Mereka dapat menggunakan metode seperti diskusi 

kelompok, proyek kolaboratif, atau permainan peran untuk membangun keterlibatan dan 

partisipasi siswa. Dalam proses ini, siswa dapat saling bertukar ide, berbagi pemahaman, dan 

mengembangkan nalar mereka melalui interaksi dengan teman sebaya. 

Pengembangan Kemampuan Berpikir Kritis: Guru dapat melibatkan siswa dalam 

aktivitas yang melatih kemampuan berpikir kritis, seperti analisis teks, pemecahan masalah, atau 

evaluasi argumen. Mereka dapat memberikan pertanyaan yang memicu pemikiran siswa, 

mendorong mereka untuk menyusun argumen berdasarkan pemahaman mereka, dan mengajak 

mereka untuk mengembangkan sudut pandang yang kritis terhadap isu-isu agama. 

Pemanfaatan Teknologi: TPQ At Taqwa Banaran Kertosono dapat memanfaatkan 

teknologi dalam pembelajaran, seperti menggunakan perangkat lunak pendidikan, aplikasi mobile, 

atau platform belajar online. Guru dapat memanfaatkan teknologi ini untuk menyajikan materi 

pembelajaran secara interaktif, memberikan tugas atau latihan online kepada siswa, atau 

mengadakan diskusi online. Hal ini dapat meningkatkan keterlibatan dan partisipasi siswa dalam 

pembelajaran. 

Evaluasi Pembelajaran: Guru dapat menggunakan berbagai bentuk penilaian untuk 

mengukur pemahaman dan perkembangan nalar siswa. Selain tes tertulis, guru juga dapat 

menggunakan penugasan proyek, presentasi, atau portofolio untuk melihat kemampuan siswa 
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dalam menerapkan pemahaman mereka tentang ajaran agama dalam konteks nyata. Evaluasi 

seperti ini dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang kemajuan siswa dalam 

pengembangan nalar mereka. 

Dengan penerapan Metode Tajdid yang konsisten dan terencana di TPQ At Taqwa 

Banaran Kertosono, diharapkan siswa dapat mengembangkan nalar mereka secara holistik, 

memahami ajaran agama dengan lebih mendalam, dan mampu mengaplikasikan pemahaman 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Dalam penerapan Metode Tajdid dalam pengembangan nalar siswa di TPQ At Taqwa 

Banaran Kertosono, permainan edukatif dapat menjadi salah satu strategi yang efektif. Berikut 

adalah contoh permainan edukatif yang dapat digunakan: 

"Tajdid Quiz": Buatlah sebuah permainan kuis yang melibatkan pertanyaan-pertanyaan 

seputar ajaran agama Islam. Siswa dapat berkompetisi dalam kelompok atau individu untuk 

menjawab pertanyaan dengan benar. Pertanyaan dapat mencakup berbagai aspek agama, seperti 

tafsir Al-Quran, hadis, sejarah Islam, dan prinsip-prinsip agama. Dengan adanya permainan ini, 

siswa akan terdorong untuk mempelajari dan memahami ajaran agama dengan lebih baik. 

"Tasbih Challenge": Ajak siswa untuk berpartisipasi dalam sebuah tantangan tasbih, di 

mana mereka diberikan waktu tertentu untuk menghitung tasbih dengan benar. Tantangan ini dapat 

dilakukan dalam bentuk perlombaan antar siswa atau kelompok. Selain memperkuat pemahaman 

tentang tasbih, permainan ini juga dapat melatih siswa dalam mengembangkan konsentrasi dan 

ketelitian. 

"Simulasi Haji": Buatlah sebuah simulasi permainan yang memungkinkan siswa untuk 

merasakan pengalaman berhaji secara virtual. Dalam permainan ini, siswa akan melalui berbagai 

tahapan haji, seperti memilih pakaian ihram, melakukan tawaf, dan melontar jumrah. Dengan 

berpartisipasi dalam simulasi ini, siswa dapat memperdalam pemahaman mereka tentang ibadah 

haji dan memahami prosesnya secara nyata. 

"Permainan Karakter": Buatlah permainan yang mengajak siswa untuk 

mengembangkan karakter Islami, seperti kejujuran, kerja sama, atau kesabaran. Misalnya, 
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permainan "Penjaga Amanah" di mana siswa harus menjaga amanah (barang berharga) dari 

pencurian dengan bekerja sama dan menggunakan strategi yang tepat. Dalam proses bermain, 

siswa akan belajar nilai-nilai Islami dan pentingnya mengamalkannya dalam kehidupan sehari-

hari. 

"Permainan Pemecahan Masalah": Ajak siswa untuk terlibat dalam permainan yang 

melibatkan pemecahan masalah berdasarkan ajaran agama. Misalnya, permainan "Menghadapi 

Tantangan" di mana siswa diberikan skenario atau situasi yang menantang yang memerlukan 

keputusan atau tindakan yang sesuai dengan ajaran agama. Siswa harus mencari solusi yang tepat 

berdasarkan pemahaman mereka tentang ajaran Islam. 

Dalam penerapan permainan edukatif, guru perlu memastikan bahwa permainan 

tersebut sesuai dengan tujuan pembelajaran dan konten ajaran agama Islam. Selain itu, permainan 

harus dirancang dengan cara yang mengedepankan keamanan dan nilai-nilai Islami. Dengan 

menggunakan permainan edukatif, siswa di TPQ At Taqwa Banaran Kertosono dapat 

mengembangkan nalar mereka melalui pengalaman yang menyenangkan dan interaktif. 

Dalam penerapan Metode Tajdid dalam pengembangan nalar siswa di TPQ At Taqwa 

Banaran Kertosono, simulasi dapat menjadi salah satu strategi yang efektif. Berikut adalah contoh 

simulasi yang dapat dilakukan: 

Simulasi Peran: Siswa dapat mengambil peran sebagai tokoh-tokoh penting dalam 

sejarah Islam atau dalam situasi kehidupan sehari-hari yang menuntut pengambilan keputusan 

berdasarkan ajaran agama. Misalnya, siswa dapat berperan sebagai Nabi Muhammad SAW dalam 

simulasi peristiwa hijrah, atau berperan sebagai pekerja sosial yang membantu masyarakat miskin. 

Dalam simulasi ini, siswa dapat memahami dan mengasah pemahaman mereka tentang ajaran 

agama melalui pengalaman langsung. 

Simulasi Debat: Siswa dapat terlibat dalam simulasi debat tentang isu-isu kontemporer 

yang berkaitan dengan ajaran agama Islam. Misalnya, mereka dapat berdebat tentang peran wanita 

dalam Islam, pentingnya zakat, atau isu-isu sosial yang relevan. Dalam simulasi ini, siswa akan 

belajar untuk berpikir kritis, memahami berbagai sudut pandang, dan mengembangkan argumen 

yang didasarkan pada pemahaman agama yang mendalam. 
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Simulasi Studi Kasus: Siswa dapat diberikan studi kasus yang berkaitan dengan situasi 

kehidupan sehari-hari dan diminta untuk menerapkan prinsip-prinsip agama dalam 

menghadapinya. Misalnya, mereka dapat diberikan studi kasus tentang dilema moral dalam bisnis 

atau konflik antar teman. Dalam simulasi ini, siswa dapat mengembangkan kemampuan mereka 

dalam menganalisis, memecahkan masalah, dan membuat keputusan yang sesuai dengan ajaran 

agama. 

Simulasi Ziarah Keagamaan: TPQ At Taqwa Banaran Kertosono dapat mengorganisir 

simulasi ziarah keagamaan, di mana siswa dapat mengunjungi tempat-tempat suci seperti masjid, 

makam para sahabat Nabi, atau tempat ibadah lainnya. Dalam simulasi ini, siswa akan merasakan 

pengalaman spiritual dan mendalami pemahaman mereka tentang ajaran agama melalui 

pengalaman langsung. 

Simulasi Proyek Komunitas: Siswa dapat terlibat dalam simulasi proyek komunitas 

yang berfokus pada penerapan nilai-nilai agama dalam tindakan nyata. Misalnya, mereka dapat 

merancang proyek lingkungan yang berkelanjutan atau proyek sosial untuk membantu masyarakat 

yang membutuhkan. Dalam simulasi ini, siswa akan belajar untuk berkolaborasi, berinovasi, dan 

mengaplikasikan pemahaman agama mereka dalam mengatasi masalah sosial. 

Dalam penerapan simulasi, guru perlu memastikan bahwa simulasi tersebut relevan 

dengan konteks ajaran agama Islam dan sesuai dengan nilai-nilai Islami. Selain itu, pemantauan 

dan refleksi pasca-simulasi juga penting untuk memperkuat pemahaman siswa. Dengan 

menggunakan simulasi, siswa di TPQ At Taqwa Banaran Kertosono dapat mengembangkan nalar 

mereka melalui pengalaman yang mendalam dan penerapan ajaran agama dalam konteks nyata. 

Sebagai guru di TPQ At Taqwa Banaran Kertosono, penulis telah melihat Metode 

Tajdid dalam pengembangan nalar siswa dengan hasil yang positif. Pengamatan ini membuat 

penulis semakin yakin akan keefektifan metode ini dalam meningkatkan pemahaman agama dan 

pemikiran kritis siswa. 

Salah satu pengalaman yang signifikan adalah ketika penulis melihat guru 

mengimplementasikan simulasi peran. Siswa-siswa kami berperan sebagai tokoh-tokoh penting 

dalam sejarah Islam, seperti Nabi Muhammad SAW, Abu Bakar, dan Umar bin Khattab. Dalam 

simulasi ini, mereka harus mengambil keputusan berdasarkan ajaran agama dan melihat 
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dampaknya dalam situasi yang dihadapi. Penulis melihat bahwa siswa menjadi lebih terlibat dan 

bersemangat dalam mempelajari ajaran agama. Mereka benar-benar merasakan bagaimana 

pengambilan keputusan yang tepat dapat mempengaruhi hasil yang mereka capai. 

Selain itu, kami juga menggunakan permainan edukatif seperti "Tajdid Quiz" dan 

"Permainan Pemecahan Masalah". Siswa kami sangat antusias dan terlibat dalam permainan ini. 

Mereka berlomba untuk menjawab pertanyaan dengan benar dan berusaha mencari solusi yang 

sesuai dengan ajaran agama. Dalam prosesnya, siswa menjadi lebih aktif dalam mempelajari dan 

memahami konsep-konsep agama. Mereka juga belajar bekerja sama dalam kelompok dan 

menghargai pemikiran orang lain. 

 

Selain itu, kami juga melaksanakan simulasi ziarah keagamaan yang melibatkan siswa 

dalam mengunjungi masjid-masjid dan tempat-tempat ibadah lainnya. Dalam simulasi ini, siswa 

dapat merasakan atmosfer keagamaan dan mendalami pemahaman mereka tentang ajaran agama 

melalui pengalaman langsung. Penulis melihat bahwa siswa menjadi lebih terhubung dengan 

ajaran-ajaran agama dan memperkuat identitas keagamaan mereka. 

Dalam keseluruhan pengalaman menggunakan Metode Tajdid, penulis melihat 

perkembangan yang signifikan dalam pemahaman agama dan pemikiran kritis siswa. Mereka 

menjadi lebih aktif, terlibat, dan bersemangat dalam mempelajari ajaran agama. Mereka juga 

menjadi lebih mampu menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari dan menghadapi 

tantangan dengan pemikiran yang lebih matang. 

Namun, penulis juga menyadari bahwa penggunaan Metode Tajdid membutuhkan 

persiapan yang baik, baik dari segi materi pembelajaran maupun perencanaan kegiatan. Selain itu, 

pemantauan dan evaluasi terus-menerus juga penting untuk memastikan efektivitas metode ini 

dalam pengembangan nalar siswa. 

Secara keseluruhan, pengalaman penggunaan Metode Tajdid dalam pengembangan 

nalar siswa di TPQ At Taqwa Banaran Kertosono sangat positif. Metode ini telah membantu siswa 

kami memperdalam pemahaman agama, mengembangkan pemikiran kritis, dan menerapkan nilai-

nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. 
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Hakikat Metode Tajdid dalam pengembangan nalar siswa di TPQ At Taqwa Banaran 

Kertosono adalah untuk memperbarui dan memperbaharui pemahaman agama serta memperkuat 

pemikiran kritis siswa dalam konteks keagamaan. Metode Tajdid mengajarkan siswa untuk melihat 

ajaran agama Islam sebagai sumber inspirasi yang relevan dan aplikatif dalam kehidupan sehari-

hari. 

Dalam pengembangan nalar siswa, Metode Tajdid mendorong siswa untuk berpikir 

secara kritis dan analitis dalam memahami ajaran agama. Siswa diajak untuk mengembangkan 

kemampuan mereka dalam merenungkan, menafsirkan, dan menghubungkan konsep-konsep 

agama dengan realitas kehidupan mereka. Dengan demikian, mereka dapat memahami esensi dan 

nilai-nilai ajaran agama secara mendalam. 

Melalui penggunaan berbagai strategi pembelajaran, seperti simulasi peran, debat, studi 

kasus, dan proyek komunitas, Metode Tajdid memungkinkan siswa untuk mengaplikasikan 

pemahaman agama dalam konteks nyata. Siswa diajak untuk mengambil peran aktif dalam 

memecahkan masalah dan membuat keputusan yang didasarkan pada prinsip-prinsip agama. 

Dengan demikian, mereka dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, logika, dan 

kreativitas mereka. 

Selain itu, Metode Tajdid juga memperkenalkan siswa pada pengalaman spiritual 

melalui simulasi ziarah keagamaan. Dalam pengalaman ini, siswa dapat merasakan kehidupan 

keagamaan secara langsung dan memperkuat ikatan mereka dengan ajaran agama. Mereka dapat 

memperdalam pemahaman mereka tentang keutamaan ibadah dan mengembangkan rasa takwa 

terhadap Allah SWT. 

Hakikat Metode Tajdid juga melibatkan peran guru yang mendalam dalam memberikan 

bimbingan dan bantuan kepada siswa dalam memahami ajaran agama. Guru harus mampu 

menyajikan materi pembelajaran yang menarik, relevan, dan aplikatif sesuai dengan kebutuhan 

siswa. Guru juga harus menjadi fasilitator dalam proses pembelajaran, mendorong siswa untuk 

bertanya, berdiskusi, dan mempertanyakan pemahaman mereka sendiri. 

Dengan demikian, hakikat Metode Tajdid dalam pengembangan nalar siswa di TPQ At 

Taqwa Banaran Kertosono adalah untuk memperbaharui pemahaman agama siswa dan 

memperkuat pemikiran kritis mereka dalam konteks keagamaan. Melalui pendekatan yang holistik 
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dan aplikatif, Metode Tajdid memberikan siswa kesempatan untuk mengembangkan pemahaman 

agama yang mendalam, memperkuat identitas keagamaan, dan menjadi individu yang berpikir 

kritis dan bertanggung jawab dalam menjalani kehidupan beragama. 

 

Kesimpulan 

Dalam kesimpulan, Metode Tajdid merupakan pendekatan yang efektif dalam 

pengembangan nalar siswa di TPQ At Taqwa Banaran Kertosono. Melalui penggunaan berbagai 

strategi pembelajaran seperti simulasi peran, debat, studi kasus, ziarah keagamaan, dan proyek 

komunitas, siswa dapat mengembangkan pemahaman agama yang mendalam, pemikiran kritis, 

dan penerapan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. 

Metode Tajdid juga memberikan siswa pengalaman yang mendalam dalam memahami 

ajaran agama Islam dan menghubungkannya dengan realitas kehidupan mereka. Siswa diajak 

untuk berpikir kritis, menganalisis, dan menghubungkan konsep-konsep agama dengan situasi 

nyata. Hal ini membantu mereka memperkuat pemikiran kritis dan logika mereka, serta 

mengembangkan kreativitas dalam memecahkan masalah yang dihadapi. 

Selain itu, Metode Tajdid juga memberikan pengalaman spiritual kepada siswa melalui 

simulasi ziarah keagamaan. Dalam pengalaman ini, siswa dapat merasakan atmosfer keagamaan 

dan memperdalam pemahaman mereka tentang ajaran agama melalui pengalaman langsung. Ini 

membantu mereka memperkuat ikatan mereka dengan agama dan mengembangkan rasa takwa 

terhadap Allah SWT. 

Dalam penerapan Metode Tajdid, guru memiliki peran penting sebagai pendamping 

dan fasilitator dalam proses pembelajaran. Mereka harus mampu menyajikan materi yang menarik 

dan relevan, serta memberikan bimbingan yang mendalam kepada siswa. Guru juga harus 

mendorong siswa untuk bertanya, berdiskusi, dan mempertanyakan pemahaman mereka sendiri. 

Secara keseluruhan, Metode Tajdid memperbaharui pemahaman agama siswa dan 

memperkuat pemikiran kritis mereka dalam konteks keagamaan. Melalui pendekatan yang holistik 

dan aplikatif, metode ini membantu siswa mengembangkan pemahaman agama yang mendalam, 
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memperkuat identitas keagamaan, dan menjadi individu yang berpikir kritis dan bertanggung 

jawab dalam menjalani kehidupan beragama. 
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